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Lampiran 1. Jenis-Jenis Ikan Karang yang Ditemukan di Pulau Saronde  

Family Genus Spesies 

1 2 3 

Pomacentridae Abudefduf Abudefduf vaigiensis  

 Acanthochromis Acanthochromis polyacanthus  

 Amblyglyphidodon Amblyglyphidodon curacao  

 Amphiprion Amphiprion percula  

 Chrysiptera Chrysiptera springeri  

 Neoglyphidodon Neoglyphidodon polyacanthus 

 Pygoplites Pygoplites diacanthus  

 Pomacentrus Pomacentrus moluccensis  

  P. polyspinus 

  P. brachialis 

Achanturidae Ctenocaetus Ctenocaetus striatus 

 Naso Naso lopezi 

 Zebrasoma Zebrasoma scopas 

Balistidae Balistapus Balistapus undulatus 

Chaetodontidae Chaetodon Chaetodon trifasciatus 

  C. kleinii 

  C. vagabundus 

Labridae Labroides Labroides dimidiatus 

 Halichoeres Halichoeres hortulanus 

 Cheilinus Cheilinus fasciatus 

 Thalassoma Thalassoma lunare 

  T. jansenii 

Mullidae Parupeneus Parupeneus barberinus 

Nemipteridae Scolopsis Scolopsis bilineata 

  S. lineata 

Scaridae  Scarus Scarus sp. 

Zanclidae Zanclus Zanclus cornutus 
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Lampiran 2. Jenis – Jenis Tumbuhan yang Ditemukan di Pulau Saronde 

Family Genus Spesies 

Cycadaceae Cycas Cycas rumphii 

Casuarinaceae Casuarina Casuarina equisetifolia 

Mimosaceae Acacia Acacia auriculiformis 

 Samanea Samanea saman 

Arecacea Cocos Cocos nucifera 

Caricaceae Carica Carica papaya 

Musaceae Musa Musa paradisiaca 

Annonaceae Polialthya Polialthya glabra 

Anacardiaceae Mangifera Mangifera indica 

Myristicaceae Psidium Psidium guajava 

Combretaceae Terminalia Terminalia catappa 

Pandanaceae Pandanus Pandanus sp 
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran Zona 1 Untuk Wisata Rekreasi Pantai 
 

No. Parameter Bobot Hasil Pengukuran Skor Ni 
(B x S) 

1. 
Kedalaman Perairan 
(m)  5 2-3 3 15 

2. Tipe Pantai 5 Pasir putih, berbatu granit 
besar 2 10 

3. Lebar Pantai (m) 5 11-13 2 10 

4. Material Dasar 
Perairan 3 Karang berpasir, bagian tepi 

tertutupi batu granit besar 2 6 

5. Kecepatan Arus 
(m/dtk) 

3 0,25-0,30 2 6 

6. Kemiringan Pantai 
(0) 3 10-13 3 9 

7. Penutupan Lahan 
Pantai 

3 Pepohonan rapat, belukar 
tinggi 

1 3 

8. Kecerahan (%) 1 60-70 2 2 
9. Biota Berbahaya 1 Bulu babi, teritip 2 2 

10. Ketersediaan Air 
Tawar (jarak/km) 1 0,1 – 0,4 3 3 

 Jumlah Nilai    66 
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Zona 2 Untuk Wisata Rekreasi Pantai 
 

No. Parameter Bobot Hasil Pengukuran Skor Ni 
(B x S) 

1. Kedalaman Perairan (m)  5 2-3 3 15 
2. Tipe Pantai 5 Pasir putih 3 15 
3. Lebar Pantai (m) 5 12-13 2 10 
4. Material Dasar Perairan 3 Pasir 3 9 
5. Kecepatan Arus (m/dtk) 3 0,20-0,30 2 6 
6. Kemiringan Pantai (0) 3 12-13 3 9 

7. Penutupan Lahan Pantai 3 Cemara pantai, lahan 
terbuka 3 9 

8. Kecerahan (%) 1 75-80 2 2 
9. Biota Berbahaya 1 Tidak ada 3 3 

10. 
Ketersediaan Air Tawar 
(jarak/km) 1 0,1 – 0,3 3 3 

 Jumlah Nilai    81 
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Lampiran 5. Hasil Pengukuran Zona 3 Untuk Wisata Rekreasi Pantai 
 

No. Parameter Bobot Hasil Pengukuran Skor Ni 
(B x S) 

1. Kedalaman Perairan (m)  5 1-3 3 15 
2. Tipe Pantai 5 Pasir putih 3 15 
3. Lebar Pantai (m) 5 10-12 2 10 
4. Material Dasar Perairan 3 Pasir 3 9 
5. Kecepatan Arus (m/dtk) 3 0,13-0,15 3 9 
6. Kemiringan Pantai (0) 3 11-12 3 9 

7. Penutupan Lahan Pantai 3 Cemara pantai, lahan 
terbuka 3 9 

8. Kecerahan (%) 1 100 3 3 
9. Biota Berbahaya 1 Tidak ada 3 3 

10. 
Ketersediaan Air Tawar 
(jarak/km) 1 0,1 – 0,2 3 3 

 Jumlah Nilai    85 
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Lampiran 6. Hasil Pengukuran Zona 4 Untuk Wisata Rekreasi Pantai 
 

No. Parameter Bobot Hasil Pengukuran Skor Ni 
(B x S) 

1. Kedalaman Perairan (m)  5 2 - 3 3 15 
2. Tipe Pantai 5 Pasir putih 3 15 
3. Lebar Pantai (m) 5 11-13 2 10 
4. Material Dasar Perairan 3 Pasir 3 9 
5. Kecepatan Arus (m/dtk) 3 0,13-0,15 3 9 
6. Kemiringan Pantai (0) 3 11-13 3 9 

7. Penutupan Lahan Pantai 3 Cemara pantai, lahan 
terbuka 3 9 

8. Kecerahan (%) 1 100 3 3 
9. Biota Berbahaya 1 Bulu babi, teritip 2 2 

10. 
Ketersediaan Air Tawar 
(jarak/km) 1 0,1 – 0,2 3 3 

 Jumlah Nilai    84 
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Lampiran 7. Hasil Pengukuran Zona 5 Untuk Wisata Rekreasi Pantai 
 

No. Parameter Bobot Hasil Pengukuran Skor Ni 
(B x S) 

1. Kedalaman Perairan (m)  5 2 - 3 3 15 

2. Tipe Pantai 5 
Pasir putih, berbatu 

granit besar 2 10 

3. Lebar Pantai (m) 5 16-17 3 15 
4. Material Dasar Perairan 3 Pasir 3 9 
5. Kecepatan Arus (m/dtk) 3 0,20-0,30 3 9 
6. Kemiringan Pantai (0) 3 12-13 3 9 

7. Penutupan Lahan Pantai 3 
Pepohonan rapat, 

belukar tinggi 1 3 

8. Kecerahan (%) 1 70-75 2 2 
9. Biota Berbahaya 1 Bulu babi, teritip 2 2 

10. Ketersediaan Air Tawar 
(jarak/km) 

1 0,1 – 0,3 3 3 

 Jumlah Nilai    77 
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Lampiran 8. Hasil Pengukuran Zona 1 Untuk Wisata Snorkeling 
 

No. Parameter Bobot Hasil 
Pengukuran 

Skor Ni 
(B x S) 

1. Kecerahan Perairan (%) 5 70-80 2 10 
2. Tutupan Komunitas Karang (%) 5 80-90 3 15 
3. Bentuk Pertumbuhan Karang 3 5-6 1 3 
4. Jenis Ikan Karang  3 27 1 3 
5. Kecepatan Arus (cm/det) 1 55-60 1 1 
6. Kedalaman Terumbu Karang (m) 1 6-7 2 2 
7. Lebar Hamparan Datar Karang (m) 1 150-200 2 2 
 Jumlah Nilai    36 
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Lampiran 9. Hasil Pengukuran Zona 2 Untuk Wisata Snorkeling 
 

No. Parameter Bobot Hasil 
Pengukuran 

Skor Ni 
(B x S) 

1. Kecerahan Perairan (%) 5 70-75 2 10 
2. Tutupan Komunitas Karang (%) 5 40-45 1 5 
3. Bentuk Pertumbuhan Karang 3 4-5 1 3 
4. Jenis Ikan Karang 3 27 1 3 
5. Kecepatan Arus (cm/det) 1 55-70 1 1 

6. Kedalaman Terumbu Karang 
(m) 

1 4-5 3 3 

7. Lebar Hamparan Datar Karang 
(m) 1 10-20 1 1 

 Jumlah Nilai    26 
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Lampiran 10. Hasil Pengukuran Zona 3 Untuk Wisata Snorkeling 
 

No. Parameter Bobot Hasil 
Pengukuran 

Skor Ni 
(B x S) 

1. Kecerahan Perairan (%) 5 100 3 15 
2. Tutupan Komunitas Karang (%) 5 85-90 3 15 
3. Bentuk Pertumbuhan Karang 3 5-6 1 3 
4. Jenis Ikan Karang 3 27 1 3 
5. Kecepatan Arus (cm/det) 1 13-15 3 3 

6. Kedalaman Terumbu Karang 
(m) 

1 3-4 3 3 

7. Lebar Hamparan Datar Karang 
(m) 1 80-90 1 1 

 Jumlah Nilai    43 
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Lampiran 11. Hasil Pengukuran Zona 4 Untuk Wisata Snorkeling 
 

No. Parameter Bobot Hasil 
Pengukuran 

Skor Ni 
(B x S) 

1. Kecerahan Perairan (%) 5 100 3 15 
2. Tutupan Komunitas Karang (%) 5 80-85 3 15 
3. Bentuk Pertumbuhan Karang 3 5-6 1 3 
4. Jenis Ikan Karang 3 27 1 3 
5. Kecepatan Arus (cm/det) 1 13-15 3 3 

6. Kedalaman Terumbu Karang 
(m) 

1 6-7 2 2 

7. Lebar Hamparan Datar Karang 
(m) 1 85-90 1 1 

 Jumlah Nilai    42 
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Lampiran 12. Hasil Pengukuran Zona 5 Untuk Wisata Snorkeling 
 

No. Parameter Bobot Hasil 
Pengukuran 

Skor Ni 
(B x S) 

1. Kecerahan Perairan (%) 5 60-70 2 10 
2. Tutupan Komunitas Karang (%) 5 35-40 1 5 
3. Bentuk Pertumbuhan Karang 3 5-6 1 3 
4. Jenis Ikan Karang 3 27 1 3 
5. Kecepatan Arus (cm/det) 1 20-30 2 2 

6. Kedalaman Terumbu Karang 
(m) 

1 12-13 1 1 

7. Lebar Hamparan Datar Karang 
(m) 1 20-40 1 1 

 Jumlah Nilai    25 
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Lampiran 13. Hasil Pengukuran Zona 6 Untuk Wisata Snorkeling 
 

No. Parameter Bobot Hasil 
Pengukuran 

Skor Ni 
(B x S) 

1. Kecerahan Perairan (%) 5 100 3 15 
2. Tutupan Komunitas Karang (%) 5 70-75 2 10 
3. Bentuk Pertumbuhan Karang 3 10-12 2 6 
4. Jenis Ikan Karang 3 27 1 3 
5. Kecepatan Arus (cm/det) 1 13-15 3 3 

6. Kedalaman Terumbu Karang 
(m) 

1 4-5 3 3 

7. Lebar Hamparan Datar Karang 
(m) 1 100-150 1 1 

 Jumlah Nilai    41 
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Lampiran 14. Foto-Foto Keindahan Alam Pulau Saronde 
 

 
Hamparan Pasir Putih Bagian Selatan  

 
                                          Hamparan Batu Bagian Utara 

 
                Vegetasi Pulau Saronde 



90 
 

Lampiran 15. Sarana Prasarana di Pulau Saronde 
 

 
      Cottage 

 
 Aula kecil 

 
                                                                             Sumur 
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Lampiran 16. Foto-Foto Terumbu Karang  
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